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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan terhadap mahasiswa semester tiga pada Program Stud
Pendidikan Fisika di salah satu universitas di Kota Bengkulu Tahun Akademik 2008/200¢
dengan tujuan untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar mahasiswa pada maiak1hab
elektronika dasar melalui model pembelajaran CLIS berbantu E-media. Pengumpular data
dilakukan menggunakaan tes dan lembar observasi. Hasil observasi memperlihatkan skor
aktifitas mahasiswa pada siklus I sebesar 28 (kategori cukup), siklus II sebesar 32 (kategori hatk)
dan siklus 11l sebesar 42 (kategori baik). Hasil belajar mahasiswa pada siklus | memperlihaikan
nilai rata-rata kelas 67.3, daya serap 67,3% dan ketuntasan belajar 62,2%, pada siklus i nilai
rata-rata kelas 71,9, daya serap 71,9% dan ketuntasan belajar 86,5%, dan pada siklus 1} ailai
rata-rata kelas 74,1, daya serap 74,1%, dan ketuntasan belajar 94,6%. Berdasarkar dat:
penelitian disimpulkan bahwa model pembelajaran CLIS berbantu E-Media dapat meningkatkan
aktifitas dan hasil belajar mahasiswa pada matakuliah elektronika dasar.

Kata kunci : CLIS, e-media, hasil belajar
PENDAHULUAN

Matakuliah Elektronika Dasar merupakan salah satu matakuliah wajib bagi mahasiswa t
Program Studi Pendidikan Fisika di salah satu universitas di Kota Bengkulu yang menjadi
tempat penelitian. Tujuan pembelajaran matakuliah elektronika dasar adalah agar mahasisw

menguasai kompetensi profesional bidang fisika dengan beberapa indikator kompetensi.

Berdasarkan evaluasi hasil belajar pada ujian akhir semester (UAS) terhadap mahasiswa di
Pfogram Studi Pendidikan Fisika yang mengambil matakuliah elektronika dasar Tahun
Akademik 2007/2008 diketahui bahwa pencapaian hasﬂ evaluasinya pada matakutiah ini masih
belum memuaskan. Hasil penelitian UPT Pengeprangan Aktivitas Pembelajaran (P2AP) di
universitas tersebut pada tahun yang sama jug; menunjukkan bahwa mutu proses belajar

mengajar dap keaktifan mahasiswa pada matakuliah elektronika dasar masih berada pada

kategori cukup.
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Hasil refleksi terhadap rendahnya hasil belajar mahasiswa pada matakuliah Elektronika
Dasar dapat disebabkan oleh: (1) Model pembelajaran konvensional (chalk and talk) yang
mengakibatkan mahasiswa bersifat pasif dan menghafalkan fakta-fakta, konsep, prinsip. hukum
dan rumus. (2) Adanya miskonsepsi dan kondisi pembelajaran yang kurang memperhatikan
prakonsepsi yang dimiliki siswa. Penyebabnya mungkin karena dosen mengajar berdasarkan
asumsi tersembunyi bahwa pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke
pikiran siswa (Fensham ef al, 1994)

Rendahnya hasil belajar matakuliah elekironika dasar juga diduga karena kurangnya
pénggunaan media pembelajaran inovatif dan interaktif. Hasil evaluasi rutin setiap semester
yang dilakukan oleh unit UPT Pelayanan dan Pengembangan Aktivitas Pembelajaran (P2AP)
menunjukkari bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh dosen-dosen pengampu
matakuliah di Prodi Pendidikan Fisika di universitas tersebut secara umum masih berada pada
kategori cukup pada aspek pemanfaatan media pembeiajaraﬁ.

Berdasarkan uraian di atas kiranya penting dilakukan penelitian yang memfokuskan pada
pengembangan model dan media pembelajaran inovatif guna meningkatkan hasil belajar
mahasiswa.  Pada penelitian ini dikembangkan pendekatan konstruktivisme model CLIS
(Children’s Learning In Sciencq}rberbantu e-media berbentuk CD tutorial dengan tujuan untuk
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar mahasiswa pada matakuliah elektronika dasar.
METODE PENELITIAN '

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah mahasiswa Prodi Fisika di salah satu
universitas di Kota Bengkulu yang mengamil matakuliah elektronika dasar TA 2008/2009 yang
berjumiah 37 orang. Mahasiswa dalam kelas terdiri dari mahasiswa yang berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap yaitu pembuatan e-
Media berbentuk CD tutorial dan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model CLIS.

Pada pembelajaran, dosen menyampaikan materi perkuliahan menggunakan CD tutorial.
Materi ditampilkan pada layar dengan bantuan proyektor/LCD. Model pembelajaran yang
digunakan dalam proses belajar mengajar adalah mode] CLIS. Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dalam 3 siklus. Untuk melihat perkembangan dan kemajuan mahasiswa dalam setiap

siklus, masing-masing siklus dibagi dalam tahapan: perencanaan (planning), pelaksanaan

tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection).
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Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

adalah: (1) lembar observasi aktifitas dosen dan mahasiswa, (2) soal tes, (3) lembar penilaian

afektif, (4) lembar penilaian psikomotor.
HASIL PENELITIAN

1. Siklus 1
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus 1 terdiri dari refleksi awal, rencana

tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, analisis dan refleksi. Masalah yang
ditemui melalui penelusuran dokumen hasil belajar mahasiswa serta melalui wawancara dengan
dosen pengajar matakuliah elektronika dasar adalah sebagi berikut: (1) Berdasarkan hasil UAS
matakuliah .elektronika dasar TA 2007/2008 diperoleh gambaran bahwa prestasi belajar
mahasiswa belum maksimal. -(2) Pengunaan metode ceramah pada pelaksanaan pembelajaran
masih sangat dominan. (3) Terbatasnya ketersediaan dan pemantfaatan. media pembelajaran
inovatif dan interaktif di Pr;)di Pendidikan Fisika, (4) Adanya miskonsepsi dan kondisi
pembelajaran yang kurang memperhatikan prakonsepsi yang dimiliki siswa. (5) Aktifitas
mahasiswa dalam pembelajaran di kelas dan praktikum di laboratorium tidak menonjol.
(6) Motivasi mahasiswa untuk belajar masih rendah. -

Analisis data hasil belajar siklus 1 menunjukkan bahwa mahasiswa yang memperoleh
skor > 65 ada sebanyak 62.2% sedangkan sisanya‘ masih mendapatkan skor dibawah 65, nilai
rata-rata kelas 67,3; daya serap klasikal 67,3% dan ketuntasan belajar klasikal 62,2%.
Berdasarkan data tersebut dapét dikatakan bahwa pada pembelajaran siklus I belum diperoleh
ketuntasan belajar baik secara individu maupun klasikal. Seorang mahasiswa dikatakan telah
mencapai ketuntasan belajar bila ia telah memperoleh skor minimal 65 atau suatu kelas
dikatakan telah mencapai ketunt;';lsan belajar klasikal bila minimal 85% mahasiswa dalam kelas
tersebut memperoleh nilai 65 ke atas.

Aktivitas mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I sangat diperlukan dalam
upaya mengoptimalisasikan terjadinya interaksi dua arah selama berlangsungnya pembelajaran.
Observasi aktivitas mahasiswa meliputi aktivitas pelaksanaan transformasi konsep, diskusi dalam
kelompok, diskusi antar kelompok (kelas). Data hasil observasi aktivitas mahasiswa pada siklus [
menunjukkan skor skor sebasar 28. Skor tersebut masih berada pada kategori Cukup.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas mahasiswa pada saat pelaksanaan pembelajaran
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siklus 1 dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Penerapan model CLIS pada pembelajaran masih
belum berjalan dengan baik. (2) Diskusi kelompok ataupun diskusi kelas hanya didominasi oleh
schagian kecil mahasiswa, sedangkan mahasiswa lainnya umumnya scbagai pendengar pasif.
Teramati pada saat diskusi kelompok bahwa mahasiswa kurang memahami isi materi yang harus
didiskusikan. hal ini diakibatkan mahasiswa tidak mempersiapkan diri sebelum pelaksanaan
pembelajaran atau tidak berusaha membaca materi yang akan didiskusikan dalam pelaksanaan
pembelajaran (tidak banyak usaha untuk memperkaya. memperluas, dan meningkatkan
pengetahuan melalui upaya dirinya sendiri).

Penerapan model CLIS dalam pembelajaran mata kuliah Elektronika Dasar pada siklus |
masih belum berjalan dengan baik oleh karena itu dalam siklus II perlu ditingkatkan.
Keterampilan dosen dalam mengajukan pertanyaan sangat penting untuk ditingkatkan guna
membantu pengkonstruksian ide-ide yang dimiliki mahasiswa. Persiapan materi oleh mahasiswa
dalam diskusi kelompok perlu ditingkatkan pada pelaksanaan siklus 11 sehingga mahasiswa tidak
hanya hadir dalam kuliah tanpa mempersiapkan atau berusaha membaca dahulu materi. Motivasi
dan usaha untuk memperkaya, memperluas, meningkatkan ide atau pengetahuan melalui upaya
diri mahasiswa sendiri perlu ditingkatkan pada pelaksanaan siklus II melalui pemberian tugas
membaca dan mencari materi yang akan didiskusikan. Gambaran prestasi beiajar yang dicapai
mahasiswa pada pendekatan konstruktivisme menggunakan model CLIS berdasarkan indikator

yang ditetapkan belum dicapai secara maksimal sehingga pada pelaksanaan siklus 2 perlu

ditingkatkan.

2. Siklus I

Analisis data hasil belajar siklus II menunjukkan bahwa mahasiswa yang memperoleh
skor > 65 ada sebanyak 86,5% sedangkan selebihnya masih mendapatkan nilai dibawah 65, rata-
rata kelas 71,9; daya serap klasikal 71,9%, dan ketuntasan belajar klasikal 86,5%. Dapat
dikatakan bahwa pada pembelajaran siklus Il sudah diperoleh ketuntasan belajar klasikal namun
demikian masih ada 13,5% yang belum mencapai ketuntasan belajar individual.

Berdasarkan pengamatan diperoleh gambaran bahwa aktivitas mahasiswa pada saat
pelaksanaan pembelajaran sudah lebih baik dibandfﬂgkar-l sikius sebelumnya. Observasi aktifitas
mahasiswa menghasilkan skor 32 dan berada pada kategori baik. Mahasiswa yang mempunyai

prestasi akademik tinggi mempunyai peran sebagai peer tutor bagi teman dalam setiap

43



ISSN 1412 3617 Jwnal Exacta, Vol VIENo. 1 Juni 2009

kelompoknya, sedangkan mahasiswa yang kurang berprestasi akan mendapat keuntungan dari
belajar dengan peer tutor. Teramati pada saat diskusi kelompok bahwa penguasaan niateri oleh
mahasiswa secara individu mempunyai kategori baik.

Aktivitas mahasiswa pada saat pelaksanaan pembelajaran siklus H sudah cukup baik
tetapi perlu ditingkatkan lagi. Pelaksanaan diskusi kelas masih cenderung didominasi oleh
mahasiswa tertentu saja, schingga keaktifan mahasiswa dalam diskusi masih perlu ditingkatkan.
Prestasi belajar yang dicapai mahasiswa pada siklus 11 sudah cukup baik oleh karenanya perlu

dipertahankan pada pelaksanaan siklus 1, dan akan lebih baik bila dapat ditingkatkan lagi.

3. Siklus I

Berdasarkan analisis data hasil belajar siklus III diperoleh rata-rata kelas 74,1 naik
sebesar 2,1 dibandingkan rata-rata kelas siklus I daya serap klasikal 74,1%, dan ketuntasan
belajar klasikal meningkat menjadi 94.6%. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa
pada pembelajaran siklus 11l sudah diperoleh ketuntasan belajar klasikal.

Berdasarkan pengamatan diperoleh gambaran bahwa aktivitas mahasiswa pada saat
pelaksanaan pembelajaran sudah baik. Observasi keaktifan mahasiswa menghasilkan skor 38 dan

berada pada kategori baik. Pelaksanaan diskusi kelas sudah tidak lagi didomonasi oleh

mahasiswa yang mempunyai prestasi akademik tinggi, mahasiswa yang kurang dalam prestasi
akademik sudah berposisi lebih aktif dan terjadi peningkatan keaktifan secara klasikal.
Rekapitulasi aktifitas dan hasil belajar yang diperoleh mahasiswa melalui pendekatan
‘pembelajaran konstruktivisme model CLIS pada siklus L, 1T dan 1} disajikan dalam Tabel 1 dan
_Tabel 2. Penerapan pendekatan konstruktivis dengan model pembelajaran CLIS berbantu E-
‘Media ini merupakan pengalaman awal bagi mahasiswa di Prodi pendidikan Fisika di universitas
tersebut, khususnya mahasiswa yang mengambil mata kuliah Elektronika. Hal ini menyebabkan
mahasiswa belum mampu memposisikan dirinya sebagai pengkonstruksi secara mandiri
pengetahuannya secara maksimal, namun demikian berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 terlihat

bahwa model CLIS yang digunakan dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar mahasiswa.

o
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Tabel 1 Rakapitulasi hasil belajar mahasiswa

. Rata Daya Ketuntas
Siklus Sons. e an
SeP Belajar

1 673 67,3% 62.2%
i 71,9 719% 86,5%
111 74,1 741% 94,6 %

Tabel 2. Perbandingan aktivitas mahasiswa pada setiap siklus
Siklus Skor Kategori

I 28 Cukup
1 32 Baik
11 38 Baik

Pembeélajaran model CLIS merupakan pembelajaran yang memberikan peluang kepada
mahasiswa untuk mengidentifikasikan masalah dan kemudian memecahkan masalah yang
teridentifikasi baik melalui diskusi "kelompok yang berlangsung dikelas maupun kerja di
laboratorium. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, 1l dan I1l pemecahan masalah yang
diperoleh disajikan dalam bentuk presentasi makalah yang diturnamenkan artinya masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil pemecahan masalah yang didapatkan dalam suatu
lomba presentasi makalah.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar mahasiswa yang diperoleh melalui
pembelajaran model CLIS berbantu E-Media ini masuk dalam kategori daya serap baik dan
ketuntasan belajar secara klasikal juga dalam kategori baik, hal ini dapat disebabkan oleh materi
bahasan yang menarik karena berhubungan langsung dengan pengalaman mahasiswa, serta kerja
laboratorium yang memberikan pemahaman yang lebih bermakna terhadap materi yang
didiskusikan sehingga dapat memotivasi mahasiswa untuk terus belajar. Selain itu, kaharusan
bagi mahasiswa untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah yang diperoleh membuat
mahasiswa terpacu untuk memahami materi dengan lebih baik.

KESIMPULAN |

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan:

1. Penerapan pendekatan konstruktivisme menggunakan model CLIS berbantu E-Media dapat
meningkatkan aktifitas mahasiswa pada matakuiia;; elektronika dasar.

Penerapan pendekatan konstruktivisme menggunakan model CLIS berbantu E-Media dapat

[

meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada matakuliah elektronika dasar.
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